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RINGKASAN 

             Pondasi adalah struktur bagian bawah yang akan memikul beban-beban berat 

yang ada di atas dan akan menyalurkan ke tanah keras. Pemilihan pondasi pada 

suatu proyek tentu tergantung bagaimana keadaan tanah dan lingkungan 

sekitarnya. Selain itu cara pelaksanaan dilapangan harus disesuiakan dengan 

kondisi yang ada. Pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Kayu Agung-Palembang-

Betung STA 5+750 sampai STA 7+200, digunakan pondasi tiang pancang dimana 

daerah tersebut merupakan rawa. Tanah keras pada daerah tersebut sangat jauh 

didalam. Berdasarkan hasil tes borlog, tanah keras jauh berada pada kedalaman 26 

sampai 35 meter. STA 6+020 sampai STA 6+695 tidak bisa ditimbun sehingga 

pelaksanaan pemancangan pondasi menggunakan ponton. ponton adalah sebuah 

landasan terbuat dari baja dan bisa mengapung yang mampu membawa beban 

berat sampai 300 ton. Dari hasil tinjauan pelaksanaan dilapangan pemancangan 

menggunakan ponton memakan waktu yang lama sehingga membuat pekerjaan 

tidak sesuai dengan schedule rencana. Dari schedule pelaksanaan yang tidak 

sesuai dengan fakta dilapangan maka diambil proyek akhir dengan judul 

“Tinjauan Time Schedule Pemancangan Pile Slab di Daerah Rawa (Studi 

Kasus: Proyek Jalan Tol Kayu Agung-Palembang-Betung Paket 1 Seksi 

1A)”. 

             Setelah dilakukan analisa pekerjaan antara pemancangan di darat dan dirawa 

terdapat permasalahan waktu pada produktivitas alat yang digunakan. Waktu yang 

digunakan pada pemancangan di rawa saat pemindahan posisi ponton ke titik 

selanjutnya adalah selama 2,5 jam. Alat yang digunakan di lapangan terlalu 

sedikit sehingga membuat pekerjaan menjadi lambat dan tidak sesuai rencana. 

Dari hasil analisis, setelah dilakukan penambahan alat, lama pekerjaan menjadi 

178 hari sesuai dengan schedule rencana pada proyek. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

      Pekerjaan yang pertama kali dilakukan pada suatu pembangunan suatu 

konstruksi adalah pekerjaan pondasi. Karena pondasi akan menyalurkan 

beban-beban yamg terjadi pada struktur  atas (upper structure) ke dalam 

lapisan tanah yang keras dan dapat memikul beban konstruksi tersebut. 

      Pondasi terdiri dari beberapa bentuk, tetapi secara umum pondasi 

terdiri dari 2 (dua) jenis yaitu, pondasi dalam dan pondasi dangkal. 

Pemilihan jenis pondasi tergantung kepada jenis konstruksi yang akan 

dibangun dan juga pada jenis tanah. Untuk konstruksi beban ringan 

dengan kondisi tanah cukup baik biasanya digunakan pondasi dangkal, dan 

untuk konsrtuksi beban berat biasanya diguakan pondasi dalam. Untuk 

memilih pondasi yang memadai, perlu juga diperhatikan apakah pondasi 

itu cocok untuk berbagai keadaan di lapangan dan memungkinkan untuk 

diselesaikan secara ekonomis sesuai dengan jadwal kerjanya. 

      Pondasi yang digunakan harus sesuai dengan kondisi tanah atau daya 

dukung tanah, seperti pada Proyek Jalan Tol Kayu Agung-Palembang-

Betung pada STA 0+000 sampai STA 9+000, dimana lokasi tersebut 

berada di daerah rawa dimana kondisi tanah sangat lunak dan mempunyai 

daya dukung rendah. Maka dari itu pondasi yang digunakan harus sesuai 

dengan keadaan tanah dilapangan. Pondasi yang digunakan pada proyek 

jalan tol tersebut adalah pondasi dalam yaitu pondasi tiangpancang (Pile 

Slab), karena daerah rawa memiliki struktur tanah lunak, tidak padat, 

berongga, berair, dan kedalaman tanah keras jauh didalam tanah. 

      Lokasi pemancangan tiang pancang (Pile Slab) pada Proyek Jalan Tol 

Kayu Agung-Palembang-Betung terdapat pada STA 5+750 sampai STA 

7+200. Pada STA 5+750 sampai STA 6+020 dan STA 6+695 sampai STA 

7+200 dilakukan penimbunan karena, lokasi tersebut ketinggian airnya 20 

sampai 50 cm. Pada STA 6+695 sampai STA 7+200  dipenuhi air seperti 

sungai atau danau, sehingga pemancangan harus dilakukan dengan metode 
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khusus. Pada lokasi tersebut proyek, menggunakan metode pemancangan 

di atas ponton. Metode ini hanya dilakukan untuk pekerjaan pemancangan 

di area rawa. 

      Ponton adalah sebuah landasan yang terbuat dari baja yang bisa 

mengapung. Semua alat-alat yang digunakan untuk pemancangan pile slab 

mulai dari crane crawler, excavator, diesel hammer, spun pile berdiameter 

60 cm semuanya dinaikkan di atas ponton. Air rawa tersebut harus tetap 

dijaga pasang dan surutnya agar pontoon tersebut tidak kandas. 

      Pekerjaan pemancangan di daerah ini tidak selalu mulus dalam 

pekerjaanya mengingat panjang lokasi 1450 meter. Pile Slab yang 

direncanakan terdiridari 191 baris, setiap baris terdiri 10 pile slab. Setiap 1 

titik pile slab terdiri dari 3 spun pile yang panjangnya 8-15 meter. Maka 

setiap pemancangan terjadi 2 kali penyambungan (joint). Teknik 

penyambungan menggunakan teknik pengelasan pada orang-orang yang 

sudah bersertifikat dan sudah ahli dalam pengerjaan pengelasan 

pemyambungan spun pile. 

      Permasalahan bukan hanya terjadi karena terlalu banyaknya titik pile 

slab dan jumlah spun pile tetapi timbul pada saat pengangkatan tiang 

pancang dari ponton ketitik yang sudah di tetapkan koordinatnya. Ketika 

satu spun pile sudah terpancang tentu ada penyambungan untuk spun pile 

2 dan 3. Penyambungan dilakukan sangat berhati-hati dikarenakan tanah 

lunak sehinnga spun pile yang sudah tertancap harus dipegang dengan alat 

agar tidak masuk kedalam rawa mengingat tanah keras belum bisa 

ditemukan dengan 1 spun pile. 

      Untuk pekerjaan pondasi   pile slab tentu memakan waktu yang cukup 

lama mengingat pada STA 6+020 sampai STA 6+695 adanya metode 

khusus yang digunakan, terlalu banyaknya titik dan jumlah pile slab, dan 

lokasi pemancangan berada di daerah rawa. Sehingga penulis berfikir 

apakah tidak ada pondasi yang cocok atau sesuai dengan kondisi lapangan 

mengingat terlalu rumitnya pekerjaan. Pemilihan pondasi untuk daerah 

yang mempunyai struktur tanah lunak sangat banyak, akan tetapi 
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pemilihan pondasi pile slab pada daerah rawa dikarenakan tanah keras 

sangat jauh didalam dan daya dukung pondasi dipertanyakan, sedangkan 

pondasi tiang pancang (pile slab) bisa menahan tanah yang longsor saat 

terjadi proses pemancangan di tanah yang sangat lunak. Penggunaan 

pondasi pile slab terlalu memakan waktu lama karena adanya metode 

khusus untuk STA yang tidak bisa ditimbun. 

      Dari permasalahan-permasalahan di atas dan didorong keinginan 

penulis untuk memperdalam ilmu tentang pondasi dalam, maka penulis 

tertarik untuk mengangkat proyek akhir berjudul“ Metode Pemancangan 

Pile Slab di Daerah Rawa Pada Proyek Kayu Agung-Palembang-

Betung Paket 1 Seksi 1A” 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang dikemukakan dalam latar belakang masalah yang 

telah dikemukakan sebelumnya, maka masalah-masalah yang 

teridentifikasi: 

1. Lamanya waktu yang digunakan untuk pemancangan di daerah rawa. 

2. Rumitnya pelaksanaan pekerjaan pemancangan pile slab dengan 

metode pemakaian ponton di daerah rawa. 

C. Batasan Masalah 

Karena kemampuan penulis dan keterbatasan waktu yang penulis 

miliki maka untuk lebih terarahnya tugas akhir ini, penulis membatasi 

permasalahan yang akan dibahas yaitu, meninjau bagaimana cara 

pemancangan pile slab dengan alat-alat yang sudah berada diatas ponton 

dan mengetahui waktu yang digunakan pemancangan pile slab sesuai 

rencana. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, yang penulis 

paparkan dapat merumuskan masalah yang akan dibahas dalam proyek 

akhir ini yaitu, bagaimana cara pemancangan pile slab di daerah rawa 

menggunakan ponton dan mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk pemancangan? 
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E. Tujuan Proyek Akhir 

Untuk meninjau pelaksanaan teknis pemancangan pile slab di daerah 

rawa menggunakan ponton dan mengetahui berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk pemancangan dan apakah sesuai jadwal rencana? 

F. Manfaat Proyek Akhir 

Hasil dari penulisan proyek akhir ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan bagi Mahasiswa Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 

Negeri Padang mengenai teknis pelaksanaan pemancangan pile slab di 

rawa dan menganalisa perencanaan waktu kerja. 


